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ABSTRAK 

 

NINDITA ERIA ARSITA, 2023, FORMULASI DAN UJI 

AKTIVITAS CLAY MASK DENGAN VARIASI KONSENTRASI 

XANTHAN GUM EKSTRAK DAUN SELEDRI (Apium graveolens 

L.) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus, SKRIPSI, 

PROGRAM STUDI S1 FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. apt. Titik Sunarni, M.Si. dan 

Destik Wulandari, S.Pd., M.Si. 

 

Daun seledri (Apium graveolens L.) bermanfaat sebagai 

antibakteri karena memiliki kandungan flavonoid, saponin, tannin dan 

steroid/triterpenoid. Staphylococcus aureus adalah bakteri patogen 

yang dapat menyebabkan infeksi pada wajah. Sediaan clay mask 

merupakan suatu sediaan yang mudah digunakan dalam 

pengaplikasiannya. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

formula yang menghasilkan mutu fisik, stabilitas, uji iritasi, dan nilai 

uji kesukaan (hedonic) yang paling baik serta mempunyai aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. 

Serbuk daun seledri dimaserasi dengan pelarut etanol 96%. 

Ekstrak dengan konsentrasi 5% diformulasikan menjadi sediaan clay 

mask dengan variasi xanthan gum sebesar (F1) 0,5%, (F2) 1%, dan (F3) 

1,5%. Sediaan clay mask ekstrak daun seledri di evaluasi terhadap mutu 

fisik, stabilitas, uji iritasi, dan uji kesukaan (hedonic), kemudian 

dilanjutkan uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram 

disk. Data yang didapat kemudian dianalisis statistik menggunakan 

metode Shapiro-wilk. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sampel formula sediaan 

clay mask memiliki mutu fisik (organoleptis, homogenitas, pH, 

viskositas, daya sebar, dan lama waktu mengering), uji iritasi, dan uji 

kesukaan yang memenuhi persyaratan serta memiliki aktivitas sebagai 

antibakteri Staphylococcus aureus, namun pada uji stabilitas sediaan 

seluruh formula kurang stabil dalam penyimpanan. Formula clay mask 

dengan variasi konsentrasi xanthan gum yang menghasilkan mutu fisik 

dan stabilitas yang paling baik serta mempunyai aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus adalah F1 dengan daya hambat sebesar 

22,29±0,169 mm. 

 

Kata kunci : Ekstrak daun seledri, clay mask, Staphylococcus aureus, 

antibakteri 
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ABSTRACT 

 

NINDITA ERIA ARSITA, 2023, FORMULATION AND 

ACTIVITY TESTS OF CLAY MASK WITH VARIATION OF 

CONCENTRATIONS OF XANTHAN GUM EXTRACTS OF 

CELERY LEAVES (Apium graveolens L.) AGAINST 

Staphylococcus aureus BACTERIA, THESIS, 

PHARMACEUTICAL S1 STUDY PROGRAM, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by Dr. apt. Titik 

Sunarni, M.Sc. and Destik Wulandari, S.Pd., M.Si. 

 

Celery leaves (Apium graveolens L.) are useful as antibacterial 

because they contain flavonoids, saponins, tannins and 

steroids/triterpenoids. Staphylococcus aureus is a pathogenic bacterium 

that can cause infections on the face. Clay mask preparation is a 

preparation that is easy to use in its application. The purpose of this 

study was to find out which formula produced the best physical quality, 

stability, irritation test, and hedonic test value and had antibacterial 

activity against Staphylococcus aureus. 

Celery leaf powder was macerated with 96% ethanol solvent. 

The extract with a concentration of 5% was formulated into clay mask 

preparations with variations of xanthan gum of (F1) 0.5%, (F2) 1%, 

and (F3) 1.5%. Clay mask preparations of celery leaf extract were 

evaluated for physical quality, stability, irritation test, and hedonic test, 

then followed by antibacterial activity test using disc diffusion method. 

The data obtained was then analyzed statistically using the Shapiro-

Wilk method. 

The test results showed that the clay mask formulation sample 

had physical quality (organoleptic, homogeneity, pH, viscosity, 

spreadability, and drying time), irritation test, and preference test that 

met the requirements and had antibacterial activity against 

Staphylococcus aureus, but on stability test of all formulas less stable 

in storage.  The clay mask formula with various concentrations of 

xanthan gum which produced the best physical quality and stability and 

had antibacterial activity against Staphylococcus aureus was F1 with an 

inhibition of 22.29 ± 0.169 mm. 

 

Keywords : Celery leaf extract, clay mask, Staphylococcus aureus, 

antibacterial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia dan beberapa negara Asia seperti China dan India 

merupakan negara yang paling banyak menggunakan tanaman obat di 

dunia. Ketiga negara tersebut, Indonesia merupakan konsumen tanaman 

obat terbesar. Hal ini dikarenakan kekayaan sumber daya alam dan 

budaya Indonesia yang masih bertahan hingga saat ini. Ribuan 

tumbuhan obat dilestarikan di berbagai hutan tropis Indonesia. Hutan 

tropis Indonesia juga dihuni oleh berbagai suku bangsa yang 

mengetahui obat tradisional dan tumbuhan yang ada dapat digunakan 

untuk pengobatan (Hidayat, 2012).  

Kulit merupakan bagian yang mudah terinfeksi oleh 

mikroorganisme, dan bakteri yang biasanya menyebabkan infeksi 

adalah Staphylococcus aureus. Bakteri ini memiliki habitat alami di 

permukaan kulit dan penyebab atas 80% penyakit kulit (Genangar et 

al., 2010). Bakteri Staphylococcus aureus dapat menyebabkan infeksi 

kulit dan jaringan lunak seperti endokarditis, meningitis, osteomielitis, 

dan pneumonia (Bartlett et al., 2005). Bakteri Staphylococcus aureus 

adalah bakteri Gram positif yang menyebabkan infeksi kulit seperti 

jerawat, keracunan makanan dan infeksi paru-paru (Apriani, 2014). 

Jerawat disebabkan oleh salah satu bakteri Staphylococcus aureus yang 

dimana terjadi kondisi peradangan pori-pori kulit menjadi tersumbat 

dan pori-pori (bintik-bintik merah) dan abses (kantong nanah) menjadi 

meradang, yang menyebabkan infeksi kulit. Jerawat umumnya terjadi 

pada kulit leher, wajah, dan punggung pada wanita dan pria (Kusbianto, 

2017).  

Infeksi bakteri yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus 

biasanya diobati dengan obat golongan antimikroba, terutama 

antibakteri atau antibiotik. Antibiotik umumnya digunakan untuk 

mengobati infeksi yang disebabkan oleh bakteri (Setiabudy, 2012). 

Obat yang memiliki resistensi tinggi terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus adalah penisilin, eritromisin, tetrasiklin dan klindamisin 

(Agustina, 2019). Masyarakat telah lama menggunakan tanaman alami 

untuk masalah kesehatan, sebelum munculnya bahan kimia. Hal ini 

karena tanaman secara empiris memiliki efek samping yang lebih 

sedikit dan murah serta mudah didapat (Sari, 2006). Bahan alam 
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memiliki khasiat yang banyak dan efek samping yang sedikit serta 

merupakan alternatif antibiotik yang sudah resisten terhadap 

Staphylococcus aureus. 

Daun seledri (Apium graveolens L.) terkenal di Indonesia 

sebagai sayuran. Daun seledri membantu menurunkan kolesterol, 

antibakteri, antioksidan, dan anti-inflamasi. Kandungan daun seledri 

sebagai antibakteri yaitu flavonoid, saponin, tannin dan 

steroid/triterpenoid (Luthfiyani, 2019). Ekstrak daun seledri 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus 

dengan konsentrasi 1%, 2%, dan 4% menghasilkan daya hambat 

berturut-turut 20,3 mm, 21,3 mm, dan 22,2 mm (Khaerati, 2011). 

Menurut penelitian Utami (2020) ekstrak daun seledri mempunyai 

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dengan 

konsentrasi 6% dengan rata-rata diameter daya hambat sebesar 7,83 

mm. Menurut penelitian Kristianingsih et al., (2019) pengujian ekstrak 

daun seledri dengan pelarut 96% yang diformulasikan pada sediaan gel 

hand sanitizer didapat pada konsentrasi 12,5%, 15%, dan 20% 

menghasilkan daya hambat berturut-turut 12 mm, 13 mm, dan 14 mm.  
Masker merupakan sesuatu yang digunakan untuk menutupi 

permukaan wajah dan berguna untuk merawat, menyegarkan, 

memperbaiki dan mengencangkan kulit wajah. Masker wajah dengan 

tipe clay banyak digunakan karena mampu meremajakan kulit. Clay 

mask dapat membersihkan kotoran hingga ke pori-pori dan efek setelah 

penggunaannya adalah kulit cerah dan bersih. Clay mask merupakan 

masker jenis seperti krim yang dapat digunakan untuk kulit rentan 

berjerawat. Cara keja clay mask yaitu dengan menarik kelebihan 

minyak dan juga kotoran di wajah. Clay mask yang mengandung 

ekstrak daun seledri mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus (Qur’aniati, 2022). Clay mask juga mengandung 

Xanthan gum yang digunakan sebagai thickener agent. Thickener agent 

merupakan bahan pengental atau peningkat viskositas (Donovan & 

Flanagan, 1996). Kekentalan dan karateristik aliran dari clay mask 

dapat diketahui dari viskositasnya. Thickener agent tidak hanya 

meningkatkan viskositas produk tetapi juga mempengaruhi stabilitas 

dan mutu produk (Nur’aeni, 2019).  

Xanthan gum adalah salah satu bahan pengental yang biasa 

digunakan dalam industri untuk meningkatkan viskositas bahan. 

Xanthan gum digunakan secara luas sebagai bahan pengental dalam 
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industri makanan dan non-makanan karena sifatnya yang mudah larut 

dalam air panas maupun dingin, sifat pseudoplastisitas yang tinggi, dan 

hanya memerlukan penambahan dalam jumlah kecil untuk 

meningkatkan viskositas larutan (Prabawa, 2019). Xanthan gum juga 

banyak digunakan pada sediaan farmasi terutama pada sediaan topikal. 

Xanthan gum ini juga memiliki sifat yang tidak toksik, dapat 

bercampur dengan bahan-bahan farmasetik lainnya, dan memiliki 

kestabilan yang baik (Aprilia, 2022). Xanthan gum dapat digunakan 

sebagai pengental dalam rentang 0,5 – 2% (Rowe et al., 2009). 

Berdasarkan kandungan senyawa dan penggunaan daun seledri, 

dilakukan penelitian dengan membuat clay mask berbahan ekstrak daun 

seledri yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus. 

 

B. Perumusan Masalah 

Pertama, apakah formula dengan variasi konsentrasi xanthan 

gum dapat menghasilkan sediaan clay mask ekstrak daun seledri 

dengan mutu fisik, stabilitas, uji iritasi, dan uji kesukaan (hedonic) 

yang memenuhi persyaratan ? 

Kedua, apakah formula clay mask ekstrak daun seledri 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ? 

Ketiga, manakah diantara formula clay mask dengan variasi 

konsentrasi xanthan gum yang menghasilkan mutu fisik dan stabilitas 

yang paling baik serta mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Pertama, untuk mengetahui apakah formula dengan variasi 

konsentrasi xanthan gum dapat menghasilkan sediaan clay mask 

ekstrak daun seledri dengan mutu fisik, stabilitas, uji iritasi, dan uji 

kesukaan (hedonic) yang memenuhi persyaratan. 

Kedua, untuk mengetahui apakah formula clay mask ekstrak 

daun seledri mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus. 

Ketiga, untuk mengetahui manakah diantara formula clay mask 

dengan variasi konsentrasi xanthan gum yang menghasilkan mutu fisik 
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dan stabilitas yang paling baik serta mempunyai aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti dalam 

pentingnya ekstrak daun seledri dalam pengobatan kulit berjerawat dan 

aktivitas antibakteri ekstrak daun seledri dalam formulasi sediaan clay 

mask terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Saya berharap sediaan 

clay mask ini dapat diterapkan lebih praktis dan efektif. 


